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INSTRUKSI MENTERI DALAM NEGERI

NOMOR 1 TAHUN 2020 TENTANG PENCEGAHAN PENYEBARAN DAN
PERCEPATAN PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

Melakukan percepatan penggunaan alokasi anggaran kegiatan tertentu (refocusing)
dan perubahan alokasi anggaran untuk meningkatkan kapasitas:

a. penanganan kesehatan;

b. penanganan dampak ekonomi; dan

C. penyediaan jaring pengamanan sosial/social safety net,

Melakukan koordinasi dengan Forkopimda, organisasi kemasyarakatan dan tokoh
mosyarakat/agama unfuk
mensosialisasikan dan menghimbau masyarakat agar tidak mudik guna
menghindari penyebaran COVID-19
memberikan arahan secara berjenjang sampai dengan fingkat desa untuk
menghindari stigma negatif yang beriebihan terhadap pemudik

Memastikan dan mengawasi:

a. kecukupan dan kelancaran distribusi sembako di daerah

b. akfivitas industi dan pabrik serta dunia usaha yang menghasilkan
kebutuhan pokok masyarakat dan alat-alat kesehatan penanganan COVID-19
tetap berjalan.

@ refocusing dan perubahan alokasi anggaran dilakukan dalam jangka wakiu paling lama 7

tujuh) hari sejak dikeluarkannya Instruksi Menteri dan dilaporkan melalui Hotline (021)
34832851 atau hitp://maplogcovidl 9. kemendagri.go.id. Dan No. whafsapp 081294588283

Pemda yang belum melaksanakan percepatan refocusing dan perubahan alokasi anggaran
f¢:Ik;fkukan dalam jangka wakiu paling lama 7 (tujuh) hari akan dilakukan rasionalisasi dana
asfer

APIP secara berjenjang melakukan pembinaan dan pengawasan atas pelaksanaan INMEN ini



* HAL-HAL YANG PERLU '
MENJADI PERHATIAN

Mendorong Pemerintah Daerah untuk melakukan percepatan
penggunaan APBD dan/atau Perubahan Peraturan Kepala
Daerah tentang Penjabaran APBD untuk percepatan
penanganan COVID-19 sesuai Insturksi Presiden Nomor

4 Tahun 2020

Melakukan pembinaan dan pengawasan dalam bentuk
asistensi yang berorientasi pada mitigasi risiko dan

pencegahan dalam pelaksanaan Instruksi Menteri Dalam
Negeri Nomor 1 Tahun 2020

Mekanisme dan tata cara penatausahaan Belanja Tidak
Terduga;

Mekanisme Pengadaan Barang dan Jasa;

Pelaksanaan koordinasi dengan Forum Komunikasi
Pimpinan Daerah (Forkompimda), Organisasi
Kemasyarakatan dan Tokoh Masyarakat/Agama,;

Kecukupan Pangan; dan

Keberlangsungan Industri.




BIROKRASI PEMDA (DINAS KESEHATAN) HARUS LEBIH RESPONSIF DAN TANGKAS
DALAM PENANGANAN PANDEMI COVID-19

FOCUS/REFOCUSING

(Aspek Koordinasi &
Tindakan Penanganan
INISIATIF SEGERA Kesehatan) MOBILISASI & SUPLAI

(Usulkan Kebijakan berbasis LOGISTIK YANG
data Necessity/Kebutuhan) TERKOORDINIR
(Penanganan Kesehatan)

PERAN DINKES
DALAM
PENANGANAN
PANDEMI COVID-19

GUGUS TUGAS TERPADU
Pusat & Daerah
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DUKUNGAN KEGIATAN YANG DIBUTUHKAN (NECESSITY)
UNTUK DILAKUKAN KEPADA PARA PEMUDIK

v'Screening dan pemeriksaan kesehatan di pusat kedatangan para
pemudik (Bandara, Stasiun, Terminal)

v'Kerjasama dengan lintas sektor melakukan Promosi kesehatan kepada
masyarakat

v’ Melakukan pemantauan kondisi kesehatan kepada pemudik yang
sudah sampai di rumah

v’ Melakukan pemantauan pada masyarakat yang melakukan isolasi
mandiri

v’ Melakukan rujukan kasus pada masyarakat yang mengalami masalah
kesehatan



DUKUNGAN PELAYANAN KESEHATAN

_ _ Operasikan Pusat
Siap Siaga Layanan Terpadu

(Posko Kesehatan 24 (Call & Quick Respons
Jam) Center)

Fasilitas

Kesehatan Pelayanan Promosi
(FASKES) Kesehatan



PASTIKAN

. PASTIKAN DUKUNGAN SUMBER DAYA (MAN, MONEY, METHOD,

MACHINE) PENANGANAN KESEHATAN TERJAMIN;

PASTIKAN PROSEDUR PENANGANAN KESEHATAN OLEH FASKES
BERJALAN DENGAN TEPAT;

PASTIKAN PROSEDUR & KEBIJAKAN PENANGANAN KESEHATAN OLEH
PARA PIHAK (STAKEHOLDERS) SUDAH TEPAT (Penggunaa Masker,
Hand Sanitizer, dll) . Kondisi saat ini, masyarakat praktikkan apa
saja yang disarankan oleh para pihak, tanpa peduli keakuratan
standar, bahan dll.

PASTIKAN PUBLIC TRUST & GOOD GOVERNANCE TETAP TERJAGA.



DUKUNGAN KEBIJAKAN DINAS KESEHATAN

DALAM PENGANAN PANDEMI COVID-19

VALIDASI PERENCANAAN &
DATA ANGGARAN

BUTUH INOVASI PADA
KEBIJAKAN DAN MASA TANGGAP

SISTEM KERJA DARURAT



DATA & INFORMASI TERKAIT



KEBUTUHAN ALKES PEMDA SECARA NASIONAL

Data dari 32 Provinsi dan 255 Kab/Kota Pertanggal 7 April 2020 pukul 18.00 WIB

B. Barang Pelindung Komunitas Masyarakat _

A. Barang Pelindung Diri Warga

No Perlengkapan Kebutuhan Perlengkapan _
Jumlah Satuan JumIah Satuan Jumlah Satuan
1 Masker biasa 2.448.155.859 Pcs Desinfektan berisi 63.317.138 Liter APD 11.944.303 Set
Chlorine
, Karbol 2.720.069.705  Liter Masker N95 32.844.259  Pes
2 Rubber hand glove 2.790.095.481 cs
tipis Alkohol 75% 312.855.868 Liter Sarung tangan karet 91.666.934  Pcs
untuk examination
3 Hand sanitizer 132.011.678 Liter Mobil Penyemprot 506.226  Unit
T e Sarung tangan karet 65.526.840 Pcs
4 VitaminC 6.921.531.172 LEL Deterjen Untuk 22.217.067  Liter untuk beda!h .
c Vitamin E 4.771.353.661 Tablet B Hel.m plastik pelindung 5.550.974 Pcs
S Masker Gratis Di 3.045.460.389  Pcs i
6  Multivitamin 5.745.720.697  Tablet Tempat Publik
7 Sabun Mandi 228.846.375 Liter Sarung tangan karet ~ 1.500.344.919 Pcs
- gratis di ruang
8  Sabun Cuci Piring 84.882.076 Liter publik
9  Deterjen 81.827.032 Ke Handsinitizer dalam 176.532.837 Liter
10  Karbol Pembersih 56.588.286  Liter tong-tong besar di
Lantai ruang publik
Handsinitizer di 173.653.530 Liter

dalam transportasi
publik




D. SARANA DAN PERALATAN MEDIS LAINNYA

Perlengkapan Kebutuhan

Jumlah Satuan
1 pe?ral\J/\r/]agtagntkuhusus Covid 3.379 Unit
19
2 Tempat tidur pasien 70.546 Pcs
3 Rapid test kit 63.144.973 Pcs
4  Ventilator 314.466 Unit
5  Peralatan untuk tes 38.571.827 Unit
lengkap Covid-19
6  Chloroquine 53.820.047 Tablet
7  Obat bius 3.690.436 Paket
8 Vit C, E dan multivitamin 422.756.005Paket
9  Peralatan lain untuk 47.934 Pcs
perawatan pasien




GAMBARAN KEBUTUHAN DARI 30 PROVINSI

A. Barang Pelindung Diri Warga

No

10

Perlengkapan
Masker biasa (pcs)
Rubber hand glove

tipis (pcs)

Hand sanitizer
(liter)

Vitamin C (tablet)

Vitamin E (tablet)

Multivitamin
(tablet)

Sabun Mandi (liter)

Sabun Cuci Piring
(liter)

Deterjen (kg)

Karbol Pembersih
Lantai (liter)

Kebutuhan
Tertinggi  Terendah
Sumsel Sumut

250.000.000 20.000
DK Gorontalo
472 It 6.122
Bali Bengkulu
10.925.343 1000
DKI Bengkulu
1,5M 10.000
DKI Bengkulu
1,5M 10.000
Sumsel Bengkulu
1M 10.000
Aceh Jabar
10 juta 144
DKI Jabar
3,31t 140
DK Sumut
6,7 Jt 100
Sumsel Sumut
3 juta 100

B. Barang Pelindung Komunitas Masyarakat

n Perlengkapan

1

Desinfektan berisi
Chlorine (liter)

Karbol (liter)

Alkohol 75% (liter)

Mobil Penyemprot
Disinfektan (unit)

Deterjen Untuk
Disinfektan (liter)

Masker Gratis Di
Tempat Publik (pcs)

Sarung tangan karet
gratis di ruang
public (pcs)

Handsinitizer dalam
tong-tong besar di
ruang public (liter)

Handsinitizer di
dalam transportasi
public (liter)

Tertinggi  Terendah
NTT Sumut
17.783.937 50
DKI Sumut
2,6 M 50
DKl Jakarta Sumut
267 Jt 50
Jambi Jabar
75 1
Sumsel Lampung
2,5 juta 50
Sulsel  Gorontalo
929.250.000 240
NTT Bengkulu
527.581.052 5000
Sulut Bali
3 juta 91
DKI Gorontalo
Jakarta 105
133,5 Jt

1 APD (set)

2> Masker N95 (pcs)

3 Sarungtangan karet DKI Jakarta Gorontalo

untuk examination
(pcs)
4 Sarungtangan karet
untuk bedah(pcs)

5 Helm plastik pelindung
wajah (pcs)

N

"

Tertinggi  Terendah
DIY Kaltara
3.235.844 3000
DKI Jakarta Gorontalo
6 Jt 1320
26 juta 1320
Sumsel Gorontalo
20 juta 1320
Sumsel Gorontalo
2 juta 22

253



D. SARANA DAN PERALATAN MEDIS LAINNYA

No Perlengkapan Kebutuhan
Tertinggi Terendah
1 Gedung untkuhk Covid Sumut  Gorontalo
perawatan usus Covi
19 (unit) 1552 1
2 Tempat tidur pasien (pcs) Sulut Kaltara
10.000 50
3 Rapid test kit (pcs) Sumsel Bali
4 juta 2143
4  Ventilator (unit) Sulut Kalbar
1000 4
5  Peralatan untuk tes NTT Malut
lengkap Covid-19 (unit) 898.772 1
6  Chloroquine (tablet) DKI
Jakarta NTB
18,6 Jt 600
7  Obat bius (paket) Jambi Papua
603.496 100
8 Vit C, E dan multivitamin Kalbar Gorontalo
(tablet) 10 juta 33
9  Peralatan lain untuk

perawatan pasien (pcs)




PERBANDINGAN KEBUTUHAN DENGAN SAMPEL 23 KAB/KOTA BESAR

B. Barang Pelindung Komunitas Masyarakat C. Alat Pelindung Petugas Medis

A. Barang Pelindung Diri Warga

No

10

Perlengkapan

Masker biasa
(pcs)

Rubber hand
glove tipis (pcs)

Hand sanitizer
(liter)

Vitamin C (tablet)

Vitamin E (tablet)

Multivitamin
(tablet)

Sabun Mandi
(liter)

Sabun Cuci Piring
(liter)

Deterjen (kg)

Karbol Pembersih
Lantai (liter)

Kebutuhan
Tertinggi Terendah
Padang  BandaAceh
65 juta 737
Padang Jogja
84 It 420
Padang Sumbawa
8 juta 14
Bekasi Banda Aceh
73,5 juta 737
Palembang Banda Aceh
48 juta 737
Palembang Banda Aceh
48 juta 737
Padang Banda Aceh
3,4 juta 285
Bekasi Gorontalo
2,1t 120
Bekasi Gorontalo
1,4 Jt 120
Bekasi Sumbawa
73

1,4 juta

n Perlengkapan

Desinfektan berisi
Chlorine (liter)

Karbol (liter)

1

Alkohol 75% (liter)

Mobil Penyemprot
Disinfektan (unit)

Deterjen Untuk
Disinfektan (liter)

Masker Gratis Di
Tempat Publik (pcs)

Sarung tangan
karet gratis di
ruang public (pcs)

Handsinitizer
dalam tong-tong
besar di ruang
public (liter)

Handsinitizer di
dalam transportasi
public (liter)

Tertinggi

Denpasar
1 juta
Denpasar
1 juta
Denpasar
1 juta
Batam
76
Pangkal
Pinang
250rb
Palembang
48 juta

Palembang
48 juta

Banjarmasin
582rb

Banjarmasin
564rb

Terendah
Balikpapan
36
Gorontalo
20
Sumbawa
42
Pandeglang
1
Gorontalo
5

Banda Aceh
221
Banda Aceh
36

Pekanbaru
6

Pangkal
Pinang
50

Perlengkapan m
Tertinggi  Terendah

1 APD (set) Manado Pandeglang
500.000 349
2 Masker N95 (pcs) Pangkal Batam
Pinang 400
3,5 juta
3 Sarungtangankaret Denpasar Bandar
untuk examination 34 juta Lampung
(pcs) 2000
4 Sarungtangan karet Bekasi Jogja
untuk bedah(pcs) 8,4 juta 500
5 Helm plastik pelindung  Manado Bandar
wajah (pcs) 500.000  Lampung
100.000

23 Kab/Kota yang digunakan sebagai sampel:
Kota Banda Aceh, Kota Medan, Kota Padang,
Kota Pekanbaru, Kota Palembang, Kota
Bengkulu, Kota Bandar Lampung, Kota Pangkal
Pinang, Kota Batam, Kota Bekasi, Kota
Yogyakarta, Kab Pandeglang, Kota Denpasar,
Kab Sumbawa, Kota Kupang, Kota Banjarmasin,
Kota Balikpapan, Kota Tarakan, Kota Manado,
Kota Gorontalo, Kota Ambon, Kota Jayapura,
dan Kabupaten Manokwari.



D. SARANA DAN PERALATAN MEDIS LAINNYA

Perlengkapan

edung untu

Tertinggi

Kebutuhan

Terendah

Kebutuhan terbanyak rata-rata kota besar yakni:

1.

2
3.
4

Vitamin C sebanyak 249.580.000 tablet

Masker gratis di tempat publik sebanyak 68.938.723 pcs
Sarung tangan untuk examination sebanyak 37.895.597 pcs
Rapid test kit sebanyak 9.497.938 pcs

1 perawatan khusus Covid Bengkulu ~ Gorontalo,
19 (unit) 100 tarakan
1
2 Tempat tidur pasien (pcs)  guypang  Gorontalo
4.462 3
3  Rapid test kit (pcs) Denpasar Banjarmasin
2,8 juta 100
4  Ventilator (unit) Denpasar Banda Aceh
600 8
5  Peralatan untuk tes Denpasar Medan
lengkap Covid-19 (unit) 2,8 juta 2
6  Chloroquine (tablet) Manado Pandeglang
1)t 14
7  Obat bius (paket) Manado Medan
5000 50
8  VitC, E dan multivitamin  Denpasar  Pekanbaru
(tablet) 930rb 300
9  Peralatan lain untuk

perawatan pasien (pcs)




GAMBARAN KEBUTUHAN DARI KAB/KOTA DI PERBATASAN

A. Barang Pelindung Diri Warga

No

10

Perlengkapan

Masker biasa (pcs)

Rubber hand glove
tipis (pcs)

Hand sanitizer
(liter)

Vitamin C (tablet)

Vitamin E (tablet)

Multivitamin
(tablet)

Sabun Mandi (liter)

Sabun Cuci Piring
(liter)

Deterjen (kg)

Karbol Pembersih
Lantai (liter)

B. Barang Pelindung Komunitas Masyarakat

Perlengkapan
Tertinggi Terendah Tertinggi Terendah Tertinggi Terendah
Batam Talaud , Desinfektan berisi Natuna Tanimbar APD (set) Mimika Tanimbar
43,5 Jt 2500 Chlorine (liter) 1,4 )t 142,86 252 rb 42,86
i 5 Karbol (liter) Halteng Tanimbar Masker N95 (pcs) Mimika Keerom
Batam i 150 Rb 142 540 Rb 140
22 ' 3 Alkohol 75% (liter) Batam Tanimbar Sarung tangan karet ~ Anambas Meranti
Gorut Keerom 420 rb 142 untuk examination 540 rb 286
2,7 )t 80 p Mobil Penyemprot Batam Merauka, (pcs)
Rote Ndao Talaud Dlsmffektan (unit) 76 TaIa.ud i Sarung tangan karet Anambas Nunukan
B 1000 5 [P Uit SUSTERN I untuk bedah(pcs) 5440 Rb 300
K BiSIEkTE (.Ilter) 150 Rb 152 Helm plastik pelindung Gorut Dumai
Rote Ndao Nunukan 6 Masker Gratl.s Di Rote Ndao Nunukan wajah (pcs) 26,6 Rb 30
169 Jt 4000 Tempat Publik (pcs) 499 Jt 750
Rote Ndao Nunukan Sarung tangan karet  Rote Ndao Talaud 155
169 Jt 5000 7 gratis di ruang 999 Jt
- public (pcs)
Bintan Tanimbar
5 Jt 142 Handsinitizer dalam Serdang Nunukan r
8 tong-tong besar di Bedagai 30 ‘
Halteng Tanimbar ruang public (liter) 300 rb
1,51t L Handsinitizer di Natuna Bintan
Halteng Tanimbar 9 dalam transportasi 150 rb 20
15 Jt 142 public (liter)
Halteng Tanimbar Kebutuhan terbanyak kota/kab perbatasan yakni:
15 Jt 14,29 1. Vitamin C, E dan Mulvit sebanyak 169 Juta tablet

2. Sarung Tangan gratis 999 juta pcs
3. Masker N95 sebanyak 540 rb pcs
4 Multi Vit sebanyak 27 juta pcs




D. SARANA DAN PERALATAN MEDIS LAINNYA

Perlengkapan

Tertinggi

Kebutuhan

Terendah

edung untu

1 perawatan khusus Covid Maluku Rote Ndo
19 (unit) Barat Daya 1
32
2 Tempat tidur pasien (pcs) Mimika Tanimbar
10rb 2,86
3 Rapid test kit (pcs) Serdang Rote Ndao
Bedagai 7
900 Rb
4  Ventilator (unit) Maluku Tanimbar
Barat Daya 2
2.102
5  Peralatan untuk tes Anambas Ta”i;"bar
lengkap Covid-19 (unit) 48 Rb
6  Chloroquine (tablet) Serdang Bintan
Bedagai 100
500 rb
7  Obat bius (paket) Bengkalis Tanimbar
50000 3
8 Vit C, E dan multivitamin .
Langsa Sarmi
(tablet) 27 It 1500
9  Peralatan lain untuk Aceh Besar ,
1rb Dumai

perawatan pasien (pcs)

20




TEMUAN & FAKTA

Umumnya kab/kota yang diidentifikasi
sebagai epicentrum Covid-19, seperti
JABODETABEK dan banyak ibu kota
provinsi belum menyampaikan data.

Bagi Pemda yang telah menyampaikan
proyeksi kebutuhan alat kesehatan untuk
penanganan Covid-19, adalah data dari
April hingga Oktober 2020.

Daerah-daerah yang belum menyampaikan
data berjanji akan segera memenuhi paling
lambat akhir minggu ini, seperti: Provinsi
Kaltim, Sulteng, Sumbar, dan Papua Barat.

Secara umum, data ini sudah dapat
dipakai untuk proyeksi kebutuhan
penyediaan alat kesehatan daerah,
beberapa Pemda  memproyeksikan
dengan over estimate dan juga ada yang
under estimate

Agregat jumlah kebutuhan alat
kesehatan yang disampaikan oleh
Pemda adalah peluang bagi
pengembangan industri dalam negeri

Sangat terbuka peluang bagi UMKM,
dan  koperasi karena jumlah
kebutuhan Alkes yang sangat besar




PENETAPAN STATUS DARURAT COVID-19

PROVINSI KAB./[KOTA

Status Darurat Belum Status Darurat

Status Darurat Belum Status Darurat

(71 %)

Sumber: http://[pamonggardacovidig.kemendagri.go.id (Per 8 April 2020 Jam 15.42 WIB) 22



http://pamonggardacovid19.kemendagri.go.id/
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DI. Aceh
Sumatera Utara
Riau

Kep. Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Kep. Babel
Bengkulu

Banten

DKI Jakarta

Jawa Barat

DI. Yogyakarta
Jawa Timur
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Utara
Bali

NTB

Sulawesi Barat
Sulawesi Utara
Maluku

Maluku Utara
Papua

Papua Barat

DAERAH PROVINSI STATUS DARURAT COVID-19

PROVINSI

24 10

Belum Status Darurat

Status Darurat

23



DAERAH KAB./KOTA STATUS DARURAT COVID-19

1 Kota Sabang 31 Kab. Garut 61 Kab. Seruyan

2 Kota BandaAceh 32 Kab. Majalengka 62 Kab.Sukamara

3 Kab. Pidie 33 Kab. Cirebon 63 Kab.Lamandau

4 Kab. Pidie Jaya 34 Kab. Kuningan 64 Kab.Gunung Mas

5 Kab.AcehTimur 35 Kab. Tasikmalaya 65 Kab. Murung Raya
6 Kab.Karo 36 Kota Tasikmalaya 66 Kab. Sintang

7  Kab.Samosir 37 Kab. Ciamis 67 Kab.Sekadau

8 Kab. Limapuluh Kota 38 Kota Banjar 68 Kota Bitung

9 Kab.Siak 39 Kab. Tegal 69 Kab. Parigi Moutong
10 Kep.Anambas 40 Kab. Banyumas 70 Kab. Luwu Utara

11 Kab. Batanghari 41 Kab. Cilacap 71 Kab.Wajo

12 Kab. Muaro Jambi 42 Kab.Banjarnegara 72 Kab. Soppeng

13 Kab. Muara Enim 43 Kab. Klaten 73 Kota Makassar

14 Kab.Bangka 44  Kab. Grobogan 74 Kab. Sinjai

15 Kota Pangkalpinang 45 Kab. Sleman 75 Kab. Buton Tengah
16 Kab. Serang 46  Kab. Bojonegoro 76  Kota Kendari

17 Kab. Lebak 47 Kab. Tulungagung 77 Kab. Kolaka

18 KotaTangerang 48 Kab. Mojokerto 78 Kab. Kolaka Timur
19 Kab.Tangerang 49 Kab. Blitar 79 Kab.Tabanan

20 Kota Depok 50 Kab. Bondowoso 8o Kota Mataram

21 Kota Bekasi 51 Kota Banjarmasin 81 Kab.Lombok Barat
22 Kab. Bekasi 52 Kab. Balangan 82 Kab.Lombok Tengah
23 Kab. Karawang 53 Kab. Kapuas 83 Kab.Lombok Utara
24 Kab. Bogor 54 Kab. Pulang Pisau 84 Kab.Lombok Timur
25 Kab. Sukabumi 55 Kab. Barito Selatan 85 Kab.Sumbawa

26 Kab. Purwakarta 56 Kab. Barito Utara 86 Kab.Bima

27 Kota Bandung 57 Kota Palangkaraya 87 KotaTernate

28 Kota Cimabhi 58 Kab. Katingan 88 Kab. Maluku Tengah
29 Kab.Bandung 59 Kab. Kotawaringin Timur 89 Kab.Buru

30 Kab.Sumedang 60 Kab. Kotawaringin Barat go Kab. Nabire

KAB./[KOTA

Status Darurat

Belum Status Darurat

24



25



